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Abstract

Hydraulic fracturing is a stimulation method by injecting treatment fluid to fracture a
formation by using proppant (sand) as a fracture buffer media which aims to improve the
production rate in the well. Fracture geometry evaluation is done to get the right fracture
geometry value. In the production evaluation, using the Howard and Fast method, the Kavg
value in the MG-09 well was 39.4094 mD. Based on the actual production rate after hydraulic
fracturing in well MG-09 there was an increase in the total flow rate from 65 BLPD to 182 BLPD.
Based on the calculation of the increase in Productivity Index, the Prats method obtained an
increase in Pl of 2.63 times, while the CSD method (Cinco-ley, Samaniego and Dominique)
obtained a multiple of the increase in productivity (K2P) or an increase in Pl of 2.63 times and
the skin factor of +12 to -4.8 Based on the comparison of the three-phase IPR curve of the
Pudjo-Sukarno method, where at the same Pwf of 400 psi there was an increase in oail
production from 45 BOPD to 134 BOPD. Therefore, the results of the hydraulic faracturing
evaluation of the MG-09 well in terms of the work process (proppant, fracturing fluid), production
analysis (permeability, productivity index, increased productivity index of the prats and CSD
methods, level of skin repair and IPR curve analysis) were declared successful.
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Abstrak

Hydraulic fracturing (perekahan hidrolik) adalah suatu metode stimulasi dengan menginjeksikan
fluida treatment untuk merekahkan suatu formasi dengan menggunakan proppant (pasir)
sebagai media pengganjal rekahan yang bertujuan untuk meningkatkan laju produksi pada
sumur. Evaluasi geometri rekahan dilakukan untuk mendapatkan nilai geometri rekahan yang
tepat. Pada evaluasi produksi, dengan metode Howard dan Fast diperoleh nilai Kavg pada
sumur MG-09 sebesar 39,4094 mD. Berdasarkan laju produksi aktual setelah dilakukan
Hydraulic Fracturing pada sumur MG-09 terjadi peningkatan laju aliran total dari 65 BLPD
menjadi 182 BLPD. Berdasarkan kalkulasi penghitungan Productivity Index, dengan metode
Prats diperoleh peningkatan PI sebesar 2,63 kali, sedangkan dengan metode CSD (Cinco-ley,
Samaniego dan Dominique) diperoleh angka kenaikan produktivitas (K2P) atau peningkatan PI
sebesar 2,63 kali dan faktor skin dari +12 menjadi -4,8 Berdasarkan perbandingan kurva IPR
tiga fasa metode Pudjo-Sukarno, dimana pada Pwf yang sama 400 psi terjadi peningkatan
produksi minyak dari 45 BOPD menjadi sebesar 134 BOPD. Sehingga hasil evaluasi hydraulic
faracturing pada sumur MG-09 dari segi proses kerja (proppant, fluida perekah), analisa
produksi (permeabilitas, productivity index, peningkatan indeks produktifitas metode prats dan
CSD, tingkat perbaikan skin dan analisis kurva IPR) dinyatakan berhasil.

Kata kunci: Hydraulic fracturing, fluida treatment, Productivity Index, IPR tiga fasa.
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1. Pendahuluan

Hydraulic fracturing (perekahan hidrolik) adalah suatu metode stimulasi dengan
menginjeksikan fluida treatment untuk merekahkan suatu formasi dengan menggunakan
proppant (pasir) sebagai media pengganjal rekahan yang bertujuan untuk meningkatkan laju
produksi pada sumur. Hydraulic fracturing biasanya digunakan pada sumur yang memiliki laju
produksi yang kurang maksimal atau terdapat masalah pada sumur atau formasi, seperti
permeabilitas formasi yang rendah, adanya kerusakan disekitar sumur atau adanya faktor skin.

Teknik perekahan hidrolik merupakan metode komplesi yang cukup efektif dalam
produksi hidrokarbon dari resevoir yang dangkal, unconsolidated, memiliki perbedaan
permeabilitas vertikal yang tinggi tetapi memiliki reserve hidrokarbon yang menjanjikan. Tujuan
lain adalah untuk mengurangi problem kepasiran yang muncul pasca pekerjaan, dengan teknik
komplesi konvensional.

2. Metode Penelitian

Metodologi yang diterapkan disini adalah dengan mengumpulkan data well profile, well
test, post job report hydraulic fracturing, mini frac analysis dan production performance.
kemudian menganalisa data-data tersebut untuk mengetahui hasil dan perbedaan hydraulic
fracturing secara teknis pada sumur MG-09. Dari data-data tersebut juga akan dilakukan
perhitungan untuk mengevaluasi berhasil atau tidak hydraulic fracturing yang telah dilakukan
dari segi produksi.

Analisa dilakukan dengan melakukan evaluasi pekerjaan hydraulic fracturing yang
dilakukan pada sumur MG-09 dari segi teknis. Evaluasi yang dilakukan dimulai dari alasan
dilakukannya hydraulic fracturing, preparasi data, pemilihan fluida perekah dan proppant yang
digunakan, evaluasi geometry fracturing, evaluasi produksi, analisa perbandingan kurva IPR
pada sumur MG-09.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisa serta evaluasi perekahan hidrolik yang telah dilakukan pada sumur MG-09,
lapisan J interval 1785-1790 mku (5856,6 — 5872,9 ft) sandstone lapangan Jatibarang, sebagai
penghasil minyak dari formasi cibulakan atas.

Pengerjaan stimulasi perekahan hidrolik menggunakan jenis fluida perekah water-based fluid
yaitu fluida berbahan komponen dasar air 4% KCL Slick Water lalu proppant dari Carbo
Ceramics yaitu C003-20/40 Carbo-Lite.

Beberapa alasan dilakukannya stimulasi perekahan hidrolok pada sumur MG-09
lapisan J interval 1785-1790 m MD lapangan Jatibarang, yaitu : Menurunnya produktivitas
sumur yang disebabkan adanya formation damage, Masih terdapatnya cadangan hydrocarbon
yang dapat diperoleh, Mempunyai tekanan reservoir (Pr) yang mencukupi sebesar 1500 psi,
Harga permeabilitas (k) dan porositas yang relatif kecil, sumur MG-09 mempunyai permeabilitas
11 mD dengan porositas 15 %, Pada sumur MG-09 lapisan J telah mengalami damage dengan
nilai skin index sebesar 12, Riwayat sumur MG-09 yang bagus ketika pernah dilakukan
stimulasi hydraulic fracturing, Pada sumur MG-09 lapisan J memiliki lapisan dengan batuan
sandstone yang merupakan kandidat yang baik untuk dilakukannya stimulasi hydraulic
fracturing.

Hal-hal inilah yang menjadi dasar pertimbangan dilakukannya hydraulic fracturing pada
sumur MG-09. Hydraulic fracturing yang dilakukan diharapkan dapat memperbaiki zona
damage dan membentuk suatu saluran konduktif baru, sehingga hidrokarbon dapat mengalir
dengan lebih mudah dari formasi produktif ke dalam lubang sumur sehingga produktivitas
sumur meningkat.

Pemilihan proppant didasarkan pada kualitas, ukuran juga kekuatan proppant serta
bentuk butiran proppant, yang mana proppant yang dipilih harus sesuai dengan completion dan
cocok dengan formasi yang akan direkahkan. Proppant yang digunakan dalam pelaksanaan
hydraulic fracturing pada sumur MG-09 adalah jenis Carbo Ceramics yaitu C003-20/40 Carbo-
Lite.

Ada 2 parameter penting yang harus dimiliki oleh rekahan yaitu Panjang rekahan (Xf)
dan konduktifitas rekahan (Wkf) keduanya harus seimbang untuk mencapai postur konduktifitas
rekahan yang diinginkan dan dapat di gabung sebagai ukuran rasio keberhasilan yang sering
disebut dengan “Dimensionless Fracture Conductivity” FCD.
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Analisa produksi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan maupun kegagalan
dari pelaksanaan hydraulic fracturing yang telah dilakukan terhadap produktivitas sumur.
Parameter yang digunakan untuk menganalisa pekerjaan hydraulic fracturing dari segi produksi
adalah permeabilitas formasi, laju produksi aktual, perbandingan Productivity Index dan
perbandingan kurva IPR sebelum dan sesudah dilaksanakannya stimulasi hydraulic fracturing.

Productivity Index adalah suatau angka bilangan yang menunjukan kemampuan suatu
formasi untuk berproduksi. Secara teoritis, harga indeks produktivitas akan meningkat setelah
perekahan hidrolik dilakukan. Selanjutnya akan diuraikan perhitungan perbandingan
Productivity Index setelah dilakukan perekahan hidrolik. Sebelum dilakukan stimulasi perekahan
hidrolik didapatkan besarnya Productivity Index dengan memakai metode Darcy sebagai
berikut:

PI=Q/ (Ps - Pwf)
=65/ (1500 - 339,4) = 0.056 bpd/psi (Pl rendah < 0,5)

Inflow performance relationship (IPR) adalah pemodelan kualitas dari kemampuan
suatu formasi produktif untuk berproduksi, yaitu pemodelan hubungan antara laju produksi
sumur dengan tekanan alir dasar sumur. Berdasarkan data produksi, maka dibuat kurva IPR
sebelum dan sesudah pengerjaan hydraulic fracturing. Kurva IPR dibuat dengan metode
Pudjo-Sukarno yang merupakan aliran tiga fasa dengan memperhitungkan faktor skin dan
perhitungan water cut yang lebih akurat.

Langkah-langkah perhitungan pada sumur MG-09 dengan metode Pudjo-Sukarno
sebagai berikut:

Perhitungan konstanta P1 dan P2.

P1=1,606207 — 0,130447 In (WC) = 1,606207 — 0,130447 In (32) = 1,15411

P2=-0,517792 + 0,110604 In (WC) = - 0,517792 + 0,110604 In (32) = - 0,13447

Perhitungan WC @Pwf = Ps.

WC @Pwf=Ps = WC / (P1 x Exp [P2 x (Pwf /Ps)]) = 32 / (1,15411 x Exp [-0,13447 X
(280/1500)]) = 28,43171%

Konstanta A0, Al, A2 denian data CO, C1, C2 daiat dilihat iada

Ao 0,980321 - 0,115661 x 10 0,179050 x 104
A1 - 0,414360 0,392799 x 102 0,237075 x 10
Az - 0,564870 0,762080 x 102 - 0,202079 x 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)
Gambar 1. Tabel Konstanta C

Fluida perekah yang dipakai dalam pekerjaan perekahan hidrolika pada sumur MG-09
adalah KCL 4%, yang merupakan fluida dengan komponen berbahan dasar air. Lapisan J
merupakan formasi yang di dominasi oleh sandstone (batu pasir) sehingga fluida perekah yang
digunakan tersebut compatible atau cocok dengan batuan reservoir. Kelebihan lainnya adalah
komponen fluida ini juga masih dapat stabil hingga suhu 260°F.

Proppant yang dalam proses operasi perekahan hidrolaik pada sumur MG-09 adalah
jenis carbo ceramics yaitu C003-20/40 Carbo-Lite. Pemakaian proppant tersebut dikarenakan
berdasakan data komplesi, dapat diketahui bahwad diameter perforasi pada sumur ini adalah
0,26 inch sedangkan proppant carbolite 20/40 memiliki diameter sebesar 0,0287 inch, sehingga
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penggunaannya dapat menghindari terjadinya bridging atau pengendapan pada muka lubang
perforasi, maka ukuran proppant harus lebih kecil dengan ukuran lubang perforasi.

Berdasarkan hasil geometry fracturing yaitu dengan perhitungan FCD (Dimensionless
Fracture Conductivity) diperoleh nilai yang baik yaitu 8,84, serta FOI (Fold in Increase) senilai
7,4.

Berdasarkan perhitungan Productivity Index dengan menggunakan metode Prats,
diperoleh peningkatan sesudah hydraulic fracturing yang dilakukan pada sumur MG-09 dengan
nilai peningkatan sebesar 2,63 kali.

Berdasarkan perhitungan Productivity Index dengan menggunakan metode Cinco-Ley,
Samaniego dan Dominique, diperoleh peningkatan sesudah hydraulic fracturing yang dilakukan
pada sumur MG-09 dengan nilai peningkatan sebesar 2,63 kali, dengan rw’ 43,28 ft, diperoleh
juga tingkat perbaikan (harga Skin) dari +12 menjadi -4,8.

Berdasarkan laju produksi yang dilihat dari data produksi aktual, bahwa perbandingan
data produksi aktual sebelum dan sesudah dilakukannya hydraulic fracturing pada sumur MG-
09 dikatakan berhasil, baik dari segi teknik dan operasional, karena terjadi kenaikan Laju Alir
Fluida (QL) mulai dari 65 BLPD menjadi 182 BLPD. Lalu dari segi ekonomis juga terjadi
peningkatan dilihat dari kenaikan Laju Alir Oil (Qo) yang mengalami peningkatan produksi dari
45 BOPD menjadi 134 BOPD. Dan juga water cut yang mengalami penurunan dari 32%
menjadi 28%.

4. Kesimpulan

Hasil evaluasi sumur MG-09 sebelum dan sesudah dilakukannya stimulasi perekahan
hidrolik yaitu untuk permeabilitas sebelum dan sesudah mengalami peningkatan dari 11mD
menjadi 450,62mD, laju produksi mengalami peningkatan dari 70,126 BLPD menjadi 212,286
BLPD, water cut mengalami penurunan dari 28,431% menjadi 24,871%, Produktivity index yang
meningkat sebesar 2,62 kali lipat (Prats & CSD), skin yang menurun dari +12 menjadi -4,8,
geometri fracturing yang menunjukan terstimulasi dengan baik FCD 8,48 serta FOI 7,4 serta
dari perubahan kurva IPR yang mengalami peningkatan. Dari evaluasi tersebut dapat di
simpulkan bahwa stimulasi hydraulic fracturing pada suur MG-09 dinyatakan berhasil.
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